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Abstract: Sleep is defined as a subconscious condition when the individual may be arose 

from sleep by giving him or her with stimulation which is a crucial process for human beings 

in the formation of new body cells, the improvement of damaged cells, and to maintain the 

balance of body metabolism and biochemistry. The quality of sleep described by less time of 

sleep have impact on the body, as biological process taking place at the moment of sleep 

would be disturbed. One of them is disturbance in the formation of hemoglobin in which a 

change shall be occurring where the content of hemoglobin is lower than its normal value. 

This study is analytical descriptive using a cross-sectional approach. Of 78 samples under 

study, the good quality sleep is 7 persons (9.0%) and the bad is 71 persons (91.0%). Normal 

content of hemoglobin is 40 person (51.3%) and abnormal is 38 persons (48,7%). The good 

quality sleep and normal content of hemoglobin is 4 persons (57.1%) and abnormal is 3 

persons (42.9%). The bad quality sleep and normal content of hemoglobin is 36 persons 

(50.77%) and abnormal is 35 persons (49.3%). Conclusion: Most of students at Faculty of  

Medicine, Sam Ratulangi University, have bad quality sleep and normal content of 

hemoglobin. There are no differences between the content of hemoglobin from the 5th 

semester student in Medical Faculty student with who has good and bad sleep quality. 
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Abstrak: Tidur didefinisikan sebagai suatu keadaan bawah sadar saat orang tersebut dapat 

dibangunkan dengan pemberian ransangan yang juga merupakan proses yang sangat 

dibutuhkan manusia untuk pembentukan sel-sel tubuh yang baru, perbaikan sel-sel tubuh 

yang rusak maupun untuk menjaga keseimbangan metabolisme dan biokimiawi tubuh. 

Kualitas tidur yang digambarkan dengan waktu tidur yang kurang akan membawa dampak 

bagi tubuh karena proses biologis yang terjadi saat tidur akan ikut terganggu. Salah satunya 

adalah pembentukan kadar hemoglobin yang terganggu dimana akan terjadi perubahan 

dimana kadar hemoglobin menjadi lebih rendah dari nilai normalnya. Penelitian ini bersifat 

deskriptif-analitik dengan pendekatan potong lintang. Dari  78 sampel pemelitian, kualitas 

tidur yang baik sebanyak 7 orang (9,0 %) dan yang buruk sebanyak 71 orang (91,0 %). 

Kadar hemoglobin normal sebanyak 40 orang (51,3 %) dan tidak normal sebanyak 38 orang 

(48,7 %). Kualitas tidur baik dengan kadar hemoglobin normal adalah 4 orang (57,1 %) dan  

kadar hemoglobin tidak normal adalah 3 orang (42,9 %). Kualitas tidur buruk dengan kadar 

hemoglobin normal adalah  36 orang (50,7 %) dan kadar hemoglobin tidak normal adalah 35 

orang (49,3 %). Simpulan: Sebaigan besar mahasiswa Fakultas Kedokteran Unsrat 

mempunyai kualitas tidur yang buruk dan mempunyai kadar hemoglobin yang normal. Tidak 

terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada mahasiswa semester 5 Fakultas Kedokteran 

Unsrat dengan kualitas tidur yang baik dan yang buruk. 

Kata kunci: kualitas tidur, hemoglobin 
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Tidur didefinisikan sebagai suatu keadaan 

bawah sadar saat orang tersebut dapat 

dibangunkan dengan pemberian ransangan 

sensorik atau dengan rangsanan 

lainnya.
1
Tidur merupakan proses yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia untuk 

pembentukan sel-sel tubuh yang baru, 

perbaikan sel-sel tubuh yang rusak, 

memberi waktu organ tubuh untuk 

beristirahat maupun untuk menjaga 

keseimbangan metabolisme dan biokimiawi 

tubuh.
2
 

       Kebutuhan waktu tidur bagi setiap 

orang berbeda-beda. Kebutuhan tidur pada 

orang dewasa berkisar 6-9 jam, dan pada 

usia lanjut berkisar 5-8 jam. Kebutuhan 

waktu tidur ini harus tercukupi agar kondisi 

fisik tubuh tetap terjaga.
3 

Prevalensi kurang 

tidur telah meningkat secara signifikan 

dalam setengah abad. Pada penelitian yang 

dilakukan di Jepang didapatkan 29% 

responden tidur <6 jam, 21% memiliki 

prevalensi insomnia, dan 15% kondisi 

mengantuk yang parah pada siang harinya.
2
 

Kualitas tidur yang digambarkan 

dengan waktu tidur yang kurang akan 

berdampak bagi tubuh karena proses 

biologis yang terjadi saat tidur akan ikut 

terganggu antara lain pembentukan kadar 

hemoglobin yang terganggu sehingga 

menjadi lebih rendah dari nilai 

normalnya.
4,5  

Hemoglobin adalah suatu protein 

majemuk yang tersusun atas protein 

sederhana (globin) dan radikal prostetik 

heme. Hemoglobin mengangkut oksigen 

dari kedua paru-paru ke jaringan tubuh dan 

mengangkut karbon dioksida dari jaringan 

tubuh ke kedua paru-paru.
6 

Menurut 

laporan Riskesdas 2013, prevalensi kadar 

Hb yang rendah berdasarkan usia didapati 

usia 15-24 tahun sebanyak 18,4%, dan usia 

25-34 tahun sebanyak 16,9%. Berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 18,4%, 

dan perempuan sebanyak 23,9%.
7
 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bersifat deskriptif-

analitik dengan pendekatan cross sectional 

untuk mencari perbedaan kadar 

hemoglobin pada mahasiswa Fakutas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

Manado berdasarkan kualitas tidur. 

       Penelitian dilaksanakan selama bulan 

Oktober 2016 bertempat di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa angkatan 2014 (semester 5) FK 

Unsrat dengan jumlah 78 orang.  

       Kualitas tidur mahasiswa diukur 

dengan menggunakan kuesioner Indeks 

Kualitas Tidur Pittsburgh (PSQI) yang 

terdiri dari 8 pertanyaan. Kadar 

Hemoglobin diukur dengan menggunakan 

alat ukur Hemoglobin digital dengan kadar 

hemoglobin normal laki-laki : 13,5-16,5 

g/dL dan untuk perempuan : 12,1-15,1 

g/dL.Data penelitian diolah dengan 

menggunakan uji statistik chi-square 

dengan derajat kepercayaan 95%. Bila nilai 

p < 0,05 maka hasil perhitungan secara 

statistik menunjukkan adanya perbedaan 

yang bermakna antara kedua variabel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Sampel 

 Secara umum didapatkan bahwa 

sampel dari penelitian berjumlah 78 orang 

yang berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Sampel yang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 28 orang (35,9 %), dan 

yang berjenis kelamin perempuan 50 orang 

(64,1 %). 

 

Distribusi sampel berdasarkan kualitas 

tidur 

 Dari 78 sampel penelitian berdasarkan 

kualitas tidur didapatkan sampel dengan 

kategori kualitas tidur yang baik sebanyak 

7 orang (9,0 %) dan kualitas tidur yang 

buruk sebanyak 71 orang (91,0 %) dengan 

skoring rata-rata adalah 7,86 dengan nilai 

simpang baku 2,087. (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Distribusi sampel berdasarkan 

kualitas tidur 

 
Kualitas Tidur N  (%) 

Baik 

Buruk 

7 

71 

9,0 % 

91,0 % 
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Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar 

Hemoglobin 

      Dari 78 sampel penelitian berdasarkan 

kadar hemoglobin didapatkan sampel 

dengan kategori kadar hemoglobin normal 

sebanyak 40 orang (51,3 %) dan kadar 

hemoglobin tidak normal didapatkan 

sebanyak 38 orang (48,7 %) dengan nilai 

rata-rata hemoglobin 13,281 dan nilai 

simpang baku 2,086 (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Distribusi Sampel berdasarkan 

Kadar Hemoglobin 
 

Kadar Hemoglobin N  (%) 

Normal 

Tidak Normal 

40 

38 

51,3 % 
48,7 % 

 

Distribusi Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan Kualitas Tidur Baik 

       Dari 78 sampel penelitian distribusi 

kadar hemoglobin berdasarkan kualitas 

tidur baik didapatkan sampel yang 

memiliki kadar hemoglobin normal dengan 

kualitas tidurnya baik sebanyak 4 orang 

(57,1 %) dan sampel yang memiliki kadar 

hemoglobin tidak normal dengan kualitas 

tidurnya baik sebanyak 3 orang (42,9 %) 

(Tabel 3) 

 

Tabel 3. Distribusi Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan Kualitas Tidur Baik 
 

Kualitas Tidur Baik N  (%) 

Hb normal 

Hb tidak normal 

4 

3 

57,1 % 

42,9 % 

 

Distribusi Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan Kualitas Tidur Buruk 

       Dari 78 sampel penelitian distribusi 

kadar hemoglobin berdasarkan kualitas 

tidur buruk didapatkan, sampel yang 

memiliki kadar hemoglobin normal dengan 

kualitas tidurnya buruk adalah sebanyak 36 

orang (50,7 %) dan sampel yang memiliki 

kadar hemoglobin tidak normal dengan 

kualitas tidurnya buruk adalah sebanyak 35 

orang (49,3%) (Tabel 4.) 

 

 

 

 

Tabel 4. Distribusi Kadar Hemoglobin 

Berdasarkan Kualitas Tidur Buruk 

 
Kualitas Tidur Buruk N  (%) 

Hb normal 

Hb tidak normal 

4 

3 

57,1 % 

42,9 % 

 

BAHASAN 

Kualitas Tidur pada Mahasiswa 

Semester 5 Fakultas Kedokteran Unsrat 

       Berdasarkan hasil penelitian untuk 

kualitas tidur pada mahasiswa semester 5 

Fakultas kedokteran Unsrat didapati nilai 

rata-ratanya adalah 7,86. Hasil analisis ini 

membuktikan bahwa mayoritas mahasiswa 

semester 5 Fakultas Kedokteran Unsrat (71 

orang) memiliki kualitas tidur yang buruk 

dan kualitas tidur yang baik hanya 

sebanyak (7 orang).  Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Cheng 

pada mahasiswa di Taiwan. Dari hasil 

penelitiannya didapati bahwa kualitas tidur 

yang buruk paling besar dialami oleh 

kelompok mahasiswa dengan prevalensi 

sebesar 19,71 % sampai 57,6 %.
8 

 

Kadar Hemoglobin pada Mahasiswa 

Semester 5 Fakultas Kedokteran Unsrat 

       Berdasarkan hasil penelitian untuk 

kadar hemoglobin pada semester 5 Fakultas 

kedokteran Unsrat didapati nilai rata-rata 

kadar hemoglobinya adalah 13,28. Hasil 

analisis ini membuktikan bahwa mayoritas 

mahasiswa semester 5 Fakultas Kedokteran 

Unsrat (40 orang) memiliki kadar 

hemoglobin normal dan kadar hemoglobin 

tidak normal didapatkan sebanyak (38 

orang) saja.
 

 

Perbedaan Kadar Hemoglobin pada 

Mahasiswa Semester 5 Fakultas 

Kedokteran Unsrat Berdasarkan 

Kualitas Tidur 

       Setelah diuji menggunakan analisis 

bivariat dengan menggunakan Chi-Square, 

didapati nilai p > 0,05 yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna 

antara kadar hemoglobin berdasarkan 

kualitas tidur. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pai 

yang melaporkan bahwa kadar hemoglobin 
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merupakan salah satu fakotr yang 

berhubungan dengan kualitas tidur.
9  

Hasil penelitian ini dapat dipengaruhi 

oleh karena sebagian mahasiswa tidak 

mengikuti penjelasan pengisian kuesioner 

dengan baik dan enggan bertanya kembali 

saat mengisi pertanyaan yang kurang 

dipahami sehingga cenderung mengisi 

kuesioner apa adanya. Hal ini dibuktikan 

dengan ditemukannya beberapa pertanyaan 

dalam kuesioner yang tidak dijawab atau di 

jawab tidak sesuai dengan apa yang peneliti 

maksudkan. 

 

SIMPULAN 

      Dari hasil penelitian pada mahasiswa 

semester 5 Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi dapat 

disimpulkan bahwa umumnya mahasiswa 

mempunyai kualitas tidur buruk dan kadar 

hemoglobin normal. Tidak terdapat 

perbedaan kadar hemoglobin pada 

mahasiswa dengan kualitas tidur yang baik 

dan yang buruk. 

 

SARAN 

1. Mahasiswa perlu memperhatikan 

kebutuhan tubuh akan tidur mengingat 

rata-rata kualitas tidur mahasiswa 

adalah buruk. 

2. Penelitian selanjutnya menggunakan 

metode penelitian kohort prospektif 

dengan data primer agar peneliti dapat 

memperoleh keakuratan hasil. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan 

mengambil periode penelitian yang 

lebih panjang agar banyak sampel yang 

boleh diperoleh. 

4. Diharapkan agar dapat dilakukan lagi 

penelitian yang berkaitan dengan 

hubungan kualitas tidur dengan kadar 

hemoglobin agar didapatkan 
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